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ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Kontribusi Wanita Pemulung Muslim dalam Mendukung Perekonomian Keluarga (Studi Kasus pada Pemulung Muslim di Kota Pekanbaru), 2) faktor pendukung dan penghambat Kontribusi Wanita Pemulung Muslim dalam Mendukung Perekonomian Keluarga . Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 8 Orang wanita pemulung muslim sebagai informan primer, suami dan anak mereka sebagai informan sekunder sedangkan objek penelitian adalah kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga dan factor yang mempengaruhinya.Data dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisa data menggunakan  naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  wanita pemulung muslim di kota Pekanbaru sangat membantu dalam meringankam beban dan tanggungjawab suami.Hasil jerih payah mengumpulkan barang bekas sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan sehari hari .Mereka menyadari dan mengetahui beban mencari nafkah bukan hanya sebatas tanggung jawab suami. Para ibu memilih untuk bekerja sebagai pemulung yang hasilnya dapat membantu membiayai  kontrakan rumah, sekolah anak,uang listrik, keperluan hidup sehari-hari Ibu ibu yang bekerja sebagai pemulung melakukan pekerjaan memulung mulai jam 06 pagi sampai jam 10.00 .ada yang menyambung setelah solat zuhur bahkan sebahagian masih melanjutkan pada malam hari.barang bekas yang layak dijual seperti gelas aqua,botol minuman,kardus,plastic(karah),besi tua,aluminium dll menjadi target para pemulung.lokasi mereka memulung di tempat pembuangan sampah,perumahan warga dan disepanjang jalan yang mereka lalui.Barang yang sudah terkumpul dijual ke pengepul  dengan penjualan kurang lebih Rp 200.000 sampai Rp 300.000 per minggu.Rata rata ibu ibu pemulung mendapat penghasilan Rp 800.000 perbulannya.Adapun factor pendukung dalam pekerjaan sebagai pemulung bahwa  barang yang mereka kumpulkan mudah diperoleh sedangkan factor penghambat ketika cuaca tidak bersahabat seperti turun hujan hal ini menjadi kendala bagi mereka .Hal yang menyakitkan ketika sebagian  warga curiga dengan aktivitas mereka yang kadang kadang dituduh sebagai pencuri.Disisi lain factor usia menjadi kendala bagi mereka dalam menggeluti pekerjaan sebagai pemulung.
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A. Pendahuluan


1

Perkembangan Kota Pekanbaru saat ini sangat signifikan, dimana sudah banyak terlihat pembangunan dimana-mana. Pembangunan tersebut didukung dengan kemajuan teknologi dan pertumbuhan ekonomi, berefek makin banyaknya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Seiring dengan itu, harga-harga yang harus dibayar pun tidak murah. Makin mahalnya harga kebutuhan hidup, semakin sulit pula memenuhi kebutuhan tersebut karena kenaikan harga tidak disesuaikan dengan peningkatan pendapatan. Hal ini, membuat masyarakat menengah kebawah semakin sulit dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, dan semakin pula masyarakat akan terjerat dalam kemiskinan. Kemajuan Kota Pekanbaru sejalan dengan meningkatnya kepadatan penduduk menyebabkan tingkat konsumsi masyarakat sangat tinggi. Kegiatan konsumsi menghasilkan sampah atau limbah yang sangat banyak pula. Sampah tersebut beraneka ragam mulai dari sampah organik dan nonorganik yang berasal dari sampah rumah tangga, sampah dari usaha rumah makan, ataupun sampah yang berasal dari setiap individu yang membuang sembarangan yang bukan pada tempat nya. Sampah merupakan masalah yang masih dihadapi oleh Kota Pekanbaru, sampah yang tidak dikelola akan menyebabkan sumber masalah, mulai dari masalah keindahan kota, masalah banjir, dan bisa menjadi sumber penyakit serta menjadi tempat berkembangnya nyamuk. Namun sampah bagi sebagian pihak merupakan pintu rezeki untuk membantu perekonomian keluarga, faktanya banyak pihak-pihak yang bekerja sebagai pemungut sampah atau dikatakan sebagai pemulung. Peran mereka sangat membantu dalam mengurangi masalah sampah yang ada di Kota Pekanbaru. Kota Pekanabaru terdapat banyak tempat pembuangan sampah terutama terlihat disepanjang jalan HR. Soerantas Kecamatan Tampan. Seringkali terlihat banyak yang memulung sampah baik pada Tempat Pembuangan Sampah (TPS) akhir maupun tempat pembuangan sampah yang ada pada setiap perumahan, yang melakukan hal tersebut bukan hanya oleh kaum pria namun sudah banyak wanita sebagai ibu rumah tangga yang ikut terlibat, terkadang ibu rumah  tangga membawa anak nya untuk membantu melakukan pekerjaan tersebut.  Berdasarkan pra penelitian diketahui bahwa wanita pemulung di Kota Pekanbaru mengumpulkan barang bekas dari masyarakat untuk dijual kepada pemasok untuk menambah dan memenuhi kebutuhan keluarga. 
Secara umum pemulung dapat didefinisikan sebagai pengambil barang bekas untuk dijual kepada pengepul barang bekas. Menurut Azhari pemulung adalah golongan sosial yang memiliki usaha mengumpulkan barang bekas. Mereka mengambil berbagai barang bekas, barang diambil dari jalan, tempat pembuangan sampah, pekarangan rumah penduduk, pasar, pertokoan, terminal, stasiun, bandara, tempat wisata, rumah ibadah, sekolah, kampus dan pemakaman. Terdorong oleh kenyataan tersebut maka diperlukan pemahaman tentang fenomena-fenomena sosial tentang kontribusi wanita, terkhususnya wanita pemulung yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga. Kontribusi wanita pemulung dalam mendukung perekonomian keluarga menjadi bahasan yang menarik karena dibandingkan dengan keluarga yang lain hanya sebagai ibu rumah tangga saja yang hanya berkewajiban mengurus rumah tangganya. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga.

B. Landasan Teori
1. Pola Kehidupan Pemulung
Kehidupan adalah serba-serbi dari pada hidup itu sendiri dari mulai lahir sampai dengan makluk itu mati. Serba-serbi tersebut seperti peminangan, pertunangan sampai perceraian, perdamaian, perselisihan seperti pertengkaran dan perkelahian. Suhandjati dan Sofwan menyatakan bahwa adanya anggapan sebagian masyarakat, bahwa wanita hanya sebagai pembantu dan pengatur bukan sebagai salah satu pemimpin di dalam rumah tangga, yang fungsinya sebagai pendukung suami, yang bertugas untuk memperhatikan suami bukan subyek yang perlu mendapat perhatian. wanita hanya dianggap sebagai subyek yang pekerjaannya sebagai konsumen penghabis gaji atau pendapatan yang diperoleh suami. Anggapan seperti itu tidak dapat dibenarkan, karena disadari wanita juga berkemampuan untuk mencari nafkah atau gaji, untuk mendapatkan alternative pendapatan dan berprestasi.
Istri di dalam rumah tangga pada umumnya bertugas mengurus rumah tangga seperti memasak membersihkan rumah, membuat masakan untuk keluarga. Peran domestic dipahami sebagai peran yang berkaitan dengan urusan rumah tangga, seperti menangani pekerjaan dapur, yang berkaitan dengan urusan rumah tangga, mengasuh anak, menyediakan kebutuhan sekolah, menyiapkan makanan untuk keluarga. Peran domestik identik dengan pekerjaan istri yang berperan dalam wilayah domestik yang bertanggungjawab untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Hurt dan Horton dalam Hendi menjelaskan tentang fungsi fungsi keluarga yaitu: Fungsi biologis, fungsi sosialisasi anak, fungsi afeksi, fungsi edukasi, fungsi religius, fungsi proteksi, fungsi ekonomi, dan fungsi rekreasi.
Departemen Pendidikan Nasional juga menyatakan bahwa hidup adalah masih terus ada dan bekerja sebagaimana mestinya. Sedangkan kehidupan sendiri adalah cara hidup. Cara hidup ini berkaitan dengan cara hidup seseorang yang ada di kota dan di desa yang berbeda. Pekerjaan pun juga bermacam-macam utamanya di kota yang penduduknya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pekerjaan apa pun akan dilakukan untuk bertahan hidup. Seperti halnya menjadi pemulung. pemulung adalah orang-orang yang melakukan kegiatan mengumpulkan, memungut, dan memilih sampah atau barang bekas yang dapat dimanfaatkan atau barang yang dapat diolah lagi untuk dijual.[footnoteRef:1] [1: 	 Simardjoko, Bambang.  Profil Pemulung perempuan di Surakarta. Laporan Penelitian. Universitas Muhammadiyah Surakarta.2003 hlm. 20.] 

a. Pengertian Pemulung
Secara umum pemulung dapat didefinisikan sebagai pengambil barang bekas untuk dijual kepada pengepul barang bekas. pemulung adalah golongan sosial yang memiliki usaha mengumpulkan barang bekas. Mereka mengambil berbagai barang bekas, barang diambil dari jalan, tempat pembuangan sampah, pekarangan rumah penduduk, pasar, pertokoan, terminal, stasiun, bandara, tempat wisata, rumah ibadah, sekolah, kampus dan pemakaman.
Pemulung adalah orang-orang yang pekerjaannya memilih, memungut, dan mengumpulkan sampah atau barang bekas yang masih dapat di manfaatkan atau barang yang dapat di olah kembali untuk di jual.[footnoteRef:2] Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemulung berasal dari kata pe dan pulung. Jadi memulung artinya mengumpulkan barang-barang bekas ( limbah yang terbuang sebagai sampah ) untuk di manfaatkan kembali. Sedangkan pemulung adalah orang yang pekerjaannya memulung, yaitu orang yang mencari nafkah dengan jalan mencari dan memungut serta memanfaatkan barang-barang bekas untuk kemudian menjualnya kepada pengusaha yang akan mengolahnya kembali menjadi barang komoditi baru atau lain.[footnoteRef:3]  [2: 	 Ibid .hlm. 174 ]  [3: 			Team Depdikbud,  Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,1993] 

Menurut Jhones, pemulung adalah orang yang pekerjaannya memungut dan mengumpulkan barang-barang bekas dari tempat sampah kota. Barang-barang yang dikumpulkan berupa plastik, kertas, kardus, kaleng, pecahan kaca, besi tua, dan barang bekas lainnya.[footnoteRef:4] [4: 			 Sumardjoko, op-cit. hlm. 35. 
] 

Dari beberapa definisi mengani pemulung dapat disimpulkan bahwa pemulung adalah orang yang bekerja dengan cara atau kegiatan yang mengumpulkan segala jenis sampah atau limbah yang masih bisa dimanfaatkan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan demi pemenuhan kebutuhan hidupnya.
b. Cara Pemulung Bertahan Hidup
Rahardian menjelaskan dalam penelitiannya tentang cara-cara pemulung untuk bertahan hidup dalam menghadapi masalah keuangan yaitu dengan cara mengatur pola konsumsi, menjalin relasi sosial, dan mengikuti arisan. Pola konsumsi yang dilakukan pemulung dengan upaya yang luar biasa. Pertama, pola pengeluaran yaitu dengan cara presentase pengeluaran rumah tangga dengan diarahkan pada kebutuhan pangan. Keluarga pemulung yang lebih mendahulukan masalah pangan dari pada masalah pendidikan. Kedua, porsi konsumsi makanan dengan pangan yang tersedia yaitu makan 1-2x sehari bisa makan satu hari sekali pada waktu siang saja dan makan dua kali sehari siang
dan malam. 
Rahardian juga menjelaskan pula tentang penguatan jaringan sosial yaitu menjalin relasi sosial antar pemulung, keluarga dan masyarakat. Hubungan yang terbentuk adalah hubungan Expressive-instrumental continuum yaitu hubungan yang terbentuk bukan hanya untuk mendapakan rasa aman, cinta, penerimaan, pertemanan, dan rasa bermanfaat antara pemulung yang satu dengan yang lainnya tetapi juga untuk mendapatkan bantuan dari pemulung lainnya. Ketika seorang pemulung mengalami kesulitan mereka tidak hanya menginginkan pemulung lain mendengarkan keluhannya tetapi pemulung tersebut juga mengharapkan bantuan dari pemulung lain. Kesulitan pemulung biasanya pada masalah keuangan. Hubungan tolong menolong dibangun pemulung tanpa pamrih dengan artian pemulung dalam mempertahankan hidupnya dengan menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dengan berbagai pihak bersama-sama di tempat kerja. Mereka juga mengikuti arisan, uang arisan yang diperoleh digunakan untuk membeli barang-barang yang bernilai jual (TV, Radio, dll) sehingga pada waktu butuh mereka akan menggadaikan atau menjual barang.
2. Perekonomian
a. Tingkat Perekonomian Keluarga
Proses terjadinya pelapisan sosial atau penggolongan status sosial dalam masyarakat terjadi dengan sendirinya atau sengaja disusun untuk mengajar sesuatu tujuan bersama. Penggolongan status sosial ekonomi keluarga antara satu dengan yang lain berbeda dimana dapat dibagi menjadi tiga stingkatan yaitu tinggi, menengah dan rendah.[footnoteRef:5]Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat stratifikasi sosial yaitu golongan ekonomi tinggi, sedang dan rendah. Keadaan ekonomi keluarga yang tinggi cenderung mampu menyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan keadaan ekonomi keluarga yang rendah hanya mampu menyekolahkan anaknya pada jenjang yang rendah biasanya hanya sampai SD (Sekolah Dasar). Kriteria miskin dengan patokan indeks kebutuhan minimum energi 2.100 kalori per kapita/hari (kira kira 2000-2500 kalori per hari untuk laki laki dewasa). Bank Dunia mendefinisikan Kemiskinan absolute sebagai hidup dengan pendapatan dibawah USD $1/hari dan kemiskinan menengah untuk pendapatan dibawah $2 per hari.  [5: 			 Sutrisno, Hadi. . Metodologi Research. Yogyakarta: Andi2001. hlm 20.] 

Menteri sosial menyebutkan berdasarkan indikator BPS (Badan Pusat Statistik) garis kemiskinan yang diterapkannya adalah keluarga yang memilki penghasilan di bawah Rp 150.000 perbulan. Bahkan Bappenas yang sama mendasarkan pada indikator BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2005 batas kemiskinan keluarga adalah yang memiliki penghasilan di bawah Rp 180.000 perbulan. Untuk daerah perdesaan ditetapkan rumah tangga miskin jika pengeluarannya kurang dari 320 kg setara beras, miskin sekali jika pengeluaran kurang 240 kg setara beras, dan paling miskin jika pengeluaran kurang dari 180 kg setara beras per kapita per tahun. Untuk daerah perkotaan rumah tangga miskin, miskin sekali, dan paling miskin berturut-turut adalah pengeluaran rumah tangga sebesar 480, 360, dan 270 kg setara beras. Tingkat kehidupan keluarga yang ekonomi rendah berbeda sekali dengan ekonomi keluarga yang tinggi. Jika keluarga yang berekonomi rendah akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya sedangkan keluarga yang berekonomi tinggi akan mengalami kemudahan dalam memenuhi kebutuhannya.
b. Pengertian Perekonomian dalam islam
Sarana dalam mewujudkan ekonomi masyarakat madani merupakan tujuan dari  ekonomi Islam. Kegagalan sistem konvensional membuat terjadi penyimpangan dari nilai sosial dan nilai normatif moral masyarakat sehingga sistem itu dianggap gagal dalam membentuk sarana ekonomi masyarakat. Melalui instrumen baitul maal, lembaga zakat, lembaga wakaf, sedekah dan sebagainya untuk itu instrumen ekonomi syari’ah merupakan salah satu alternatif dalam pembentukan ekonomi masyarakat madani.

c. Prilaku Ekonomi Yang Diharapkan 
Di lain pihak, ekonomi konvensional mendefinisikan dirinya sebagai segala tingkah laku manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang tak terbatas dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang terbatas. Dari definisi ini terdapat dua makna penting; pertama, definisi ini menunjukkan prilaku manusia tersebut terfokus sebagai prilaku yang bersifat individual. Kedua, bahwa tingkah laku manusia itu bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan (needs), tetapi pada hakekatnya untuk memuaskan keinginan (wants) yang memang tak terbatas. Dalam konsep Islam, prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan seharusnya berpijak pada landasan-landasan syari‟ah. Selain itu, juga mempertimbangkan kecenderungan dari fitrah manusia. Dalam ekonomi Islam, keduanya berinteraksi secara harmonis sehingga terbentuklah sebuah mekanisme ekonomi yang khas dengan pondasi nilai-nilai Ilahiyah.[footnoteRef:6] [6:  Nurnasrina, . Ekonomi Islam Sarana Dalam Mewujudkan Ekonomi Masyarakat Madani (jurnal penelitian). Pekanbaru,2013 hlm 227] 

3.  Kewajiban Isteri / Hak Suami
Di antara kewajiban isteri terhadap suaminya adalah:
a. Tidak mengijinkan orang lain masuk ke rumah, kecuali ada izin dan ada keridhaan dari suami
b. Dilarang melakukan puasa sunnat ketika si suami ada kecuali ada izinnya.
c. Tidak menginfakkan sesuatu hartanya kecuali ada izin dari suami.
d. Mensyukuri pemberian suami, selalu merasa cukup dan melayani suami dengan baik.
e. Berdandan dan mempercantik diri di hadapan suami.
f. Tidak berbuat sesuatu yang dapat menyakiti dan tidak disukai oleh suami
g. Harus menjaga kelanggengan rumah tangga dan tidak boleh meminta talak tanpa ada alasan syar'i yang jelas.
h. Berkabung selama empat bulan sepuluh hari ketika suaminya meninggal.
i. Taat kepada suami
j. Berdiam diri di rumah, tidak keluar rumah kecuali dengan izin suami
k. Ta'at dan tidak menolak apabila diajak berhubungan badan
l. Menjaga kehormatan dirinya, menjaga putra putrinya juga harta suaminya ketika si suami sedang tidak di rumah.[footnoteRef:7] [7:  Aep Saepulloh Darusmanwiati, . Hak dan Kewajiban Suami Istri (makalah). Pojok Mesjid al-Azhar Kairo. 2005hlm 2-15
] 

C. Metode Penelitian
1. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan dengan cara memandang objek kajian dilihat dari suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada.[footnoteRef:8] [8: Suharsimi Arikunto.. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta,2002 hlm 7] 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti  ada di lokasi ini. 
3. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah (1) Kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga (2) faktor pendukung dan penghambat Kontribusi Wanita Pemulung Muslim dalam Mendukung Perekonomian Keluarga . sedangkan subjeknya adalah 8 Orang wanita pemulung muslim sebagai informan primer, suami dan anak mereka sebagai informan sekunder.

4. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah 8 Orang wanita pemulung muslim sebagai informan primer, suami dan anak mereka sebagai informan sekunder.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara, Dokumentasi, Observasi
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dilakukan secara naratif.
D. Hasil Penelitian
1. Kontribusi Wanita Pemulung Muslim dalam Mendukung Perekonomian Keluarga (Studi Kasus pada Pemulung Muslim di Kota Pekanbaru). 
a. Bahwa wanita pemulung muslim mengetahui beban mencari nafkah keluarga bukan hanya sebatas tanggung jawab suami.
Dari hal tersebut lah para wanita pemulung muslim ini berinisiatif membantu suami sebisa mungkin, dan cara yang mudah dilakukan adalah dengan cara menjadi pemulung.
b. Dikarenakan penghasilan suami tidak cukup, sementara kebutuhan rumah tangga sangat banyak.
Dari hal tersebut para wanita pemulung muslim yang posisinya sebagai istri sekaligus ibu maka turut membantu uang untuk membiayai sekolah anak, bahkan anak wanita pemulung muslim yang berstatus janda dengan usia yang sangat renta yaitu diatas 60 tahun harus menanggung biaya sekolah cucunya kerena cucunya telah menjadi anak yatim.
c. Kontribusi lainnya adalah, mampu membiayai uang kontrakan rumah, informasi yang diperoleh yaitu 5 dari 6 wanita pemulung muslim tidak memiliki rumah sendiri, berarrti hanya satu orang yang memiliki rumah sendiri walaupun membelinya secara cara kredit dengan uang angsuran Rp. 700.000 perbulannya.
d. Dari informasi wawancara telah diperoleh bahwa 4 dari 8 wanita pemulung muslim memiliki pekerjaan lain, yaitu seperti bu Lena bekerja membersihkan rumah kos-kosan yang ada didekat kediamannya, dimana memperoleh uang Rp. 200.000 dan Bu Nurhayati sesorang Wanita pemulung muslim yang berstatus sebagai seorang janda.Ibu Mira susanti bekerja sebagai pengisi air aki yang mendapatkan penghasilan seribu per satu kotak air aki. Ibu Lestari yang merupakan single parents yang memiliki 6 orang anak dan 12 cucu selain mengumpulakn kara ia juga membuat kue yang dititipkan diwarung-warung dan kantin sekolah tempat anaknya bekerja.
2. Faktor yang mempengaruhi Kontribusi Wanita Pemulung Muslim dalam Mendukung Perekonomian Keluarga (Studi Kasus pada Pemulung Muslim di Kota Pekanbaru) adalah:
a. Faktor Pendukung
1) Barang  barang bekas mudah ditemukan disekitar lingkungan masyarakat, seperti pada tempat pembuangan sampah, di sekitar jalan-jalan umum, diperumahan warga 
2) Barang bekas dapat diperoleh dengan modal yang minim, bagi yang berjalan kaki cukup bermodal tenaga saja, tetapi sebagian naik angkutan umum seperti oplet untuk sampai ketempat tujuan .
3) Dengan menggunakan alat-alat yang sederhana seperti karung, atau alat pengait  sudah dapat digunakan untuk memperoleh barang barang bekas.
b. Faktor penghambat
1) Barang barang yang dicari  susah ditemukan disaat hujan, seperti bekas botol minuman kertas,  kardus ,besi tua dan aluminium yang tak digunakan
2) Karena sebagian pemulung pada usia renta, maka tidak bisa berjalan terlalu jauh. 
3) Bagi pemulung yang tidak memiliki kendaraan sendiri maka lokasi mencari barang bekas terbatas pada satu daerah saja, sehingga jumlah barang bekas yang ditemukan menjadi sedikit dan akan berdampak pada penghasilan yang minim juga.
4) Pihak yang mencari barang bekas bukan hanya pemulung wanita muslim, akan tetapi sudah banyak seperti kaum pria juga sehingga sudah banyak saingan dalam menemukan barang bekas tersebut.
5) Jika melewati perumahan masyarakat, ada sebagian warga yang melarang pemulung untuk mendekat atau bahkan ada yang mengusir karena sudah beranggapan akan mengganggu atau dikhatirkan ada niat untuk mencuri.

E. Kesimpulan dan Saran
Dari hasil analisa penulis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kontribusi Wanita Pemulung Muslim dalam Mendukung Perekonomian Keluarga 
Dari hasil wawancara dengan para wanita pemulung muslim diketahui bahwa Wanita Pemulung Muslim berkontribusi dalam Mendukung Perekonomian Keluarga meliputi:
a) Wanita pemulung muslim di kota Pekanbaru sangat membantu dalam meringankan beban dan tanggung jawab suami.Hasil jerih payah mengumpulkan barang bekas sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan sehari hari Penghasilan  wanita pemulung muslim dikota Pekanbaru memberi sumbangan terhadap perekonomian keluarga dan mereka menyadari dan mengetahui beban mencari nafkah keluarga bukan hanya sebatas tanggung jawab suami.
b) Wanita pemulung muslim mendapatkan penghasilan Rp 200.000,_sampai Rp 300.000,- dalam satu minggu.
c) Wanita pemulung muslim memiliki pekerjaan tambahan  seperti bekerja membersihkan rumah kos-kosan yang ada didekat kediamannya, mengemis didepan rumah makan  dan juga menjelang hari lebaran berkeliling disekitar rumah warga untuk meminta sumbangan seikhlasnya baik berupa uang ataupun beras. Mengisi air aki dan menjual kue, mereka mengakui bahwa keterbatasan modal untuk membuka usaha dan tidak ada keterampilan lain yang mereka miliki .
d) Wanita pemulung muslim tidak memiliki jadwal untuk melakukan kegiatan mencari barang bekas.Mereka bekerja full time mulai pagi bahkan ada yang melanjutkan sampai malam.


2. Faktor yang pendukung dan penghambat kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga:
a. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga adalah 
1) Barang bekas mudah ditemukan disekitar lingkungan masyarakat, seperti pada tempat pembuangan sampah, di sekitar jalan-jalan umum.
2) Barang bekas dapat diperoleh dengan modal yang minim, bagi yang berjalan kaki cukup bermodal tenga saja, tetapi sebagain naik angkutan umum seperti oplet untuk sampai ketempat tujuan mencari barang bekas,  dan ada yang menggunakan sepeda motor agar lokasi pencarian barang lebih luas.
3) Dengan menggunakan alat-alat yang sederhana seperti karung, atau alat pengait barang bekas sudah dapat dikumpulkan

b. faktor penghambat
Adapun faktor penghambat kontribusi wanita pemulung muslim dalam mendukung perekonomian keluarga adalah 
1) Karena sebagian pemulung pada usia renta, maka tidak bisa berjalan terlalu jauh.
2) Bagi pemulung yang tidak memiliki kendaraan sendiri maka lokasi mencarian barang bekas terbatas pada satu daerah saja, sehingga jumlah  yang ditemukan minim, dan akan berdampak pada penghasilan yang minim juga.
3) Pihak yang mencari barang bukan hanya pemulung wanita muslim, akan tetapi sudah banyak seperti kaum pria yang ikut mencari barang bekas, sehingga sudah banyak saingan dalam menemukan barang bekas tersebut.
4) Jika melewati perumahan masyarakat, ada sebagaian warga yang melarang pemulung untuk mendekat atau bahkan ada yang mengusir karena sudah beranggapan akan mengganggu atau dikhatirkan ada niat mencuri.
Saran
1. Kepada pemulung
Kepada pemulung diharapkan agar selain menjual barang bekas mereka juga belajar untuk mengolah atau mendaur ulang sampah agar lebih bernilai ekonomis yang  lebih tinggi. 
2. Kepada pemerintah, 
Diharapkan pemerintahh khususnya yang terkait dengan pemberdayaan perempuan melakukann penyuluhan dan pelatihan terhadap perempuan, agar kelak  mereka dapat berkerja ditempat yang lebih baik.
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